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Merujuk Pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987 tentang pedoman Transliterasi

Arab-Latin, maka dalam penyusunan tesis ini mengacu pada pedoman tersebut.

1. Konsonan Tunggal

NO | ARAB LATIN Nama
1 \ Tidak di Lambangkan Tidak di Lambangkan
2 < b be
3 - t te
4 & s es (dengan titik atas)
5 z J je
6 z h ha (dengan titk bawah)
7 z kh ka dan ha
8 2 d de
9 3 z zet (dengan titik atas)
10 D r er
11 ) z zet
12 o S es
13 B sy es dan ye
14 o S es (dengan titik bawah)
15 o= d de (dengan titik bawah)
16 L t te (dengan titik bawah)
17 35 z zet (dengan titik bawah)
18 ¢ ‘ koma terbalik diatas
19 ¢ g ge
20 - f ef
21 A q qi
22 sl k ka
23 J 1 el
24 2 m em
25 U n en
26 ) w we
27 > h ha
28 ¢ y ye
29 3 ¢ apostrof
2. Vokal Panjang
o\ Fathah Ditulis a
— Kasrah Ditulis i
l— Dhommah Ditulis u
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Vokal Pendek

Fathah Ditulis a
Kasrah Ditulis i
Dhommah Ditulis u
Vokal layyin (rangkap)
(s fathah+ya’ mati Ditulis ai
— fathah+wawu mati Ditulis au
Ta’> Marbuthah di akhir kata:
a. Bila dimatikan ditulis A
ddala ditulis shadigah
5B ditulis ru’yah
b. Bila bersanding dengan “al” serta bacaan kedua terpisah, maka ditulis
dengan “h”
el jall e ditulis ghalabah al-safra’
£1agull 4o ditulis ghalabah al-sauda’
Konsonan Rangkap karena tasydid di tulis ganda
S5 dibaca tawatta
Ep dibaca mubasysyrat
Kata sandang alif+lam:
Ll dibaca al-ru’ya
Balall dibaca al-sadigah
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “MIMPI DALAM AL-QUR’AN
(Pendekatan Psikologi Islam)” ini bertujuan untuk mendalami persoalan mimpi
yang sejak lama hanya dianggap kembang tidur semata. Padahal ia punya
urgensinya sendiri dan dialami oleh semua manusia. Sigmund Freud melalui
Psikoanalisisnya -dengan keyakinan bahwa mimpi adalah keinginan yang
terpendam dan terepresi dalam alam bawah sadar- telah memasukan mimpi
sebagai kajian ilmiah dalam ranah psikologi. Sedangkan Islam, sejak lama melalui
berbagai legitimasi dari nas al-Qur’an menaruh perhatian besar bahkan
menjadikannya sebagai salah satu mukjizat nabi Yusuf dan perantara wahyu bagi
para nabi dan rasul lainnya. Oleh karena itu persoalan seperti; makna mimpi
dalam Islam (al-Qur’an, hadis, dan pendapat ulama), macam-macam mimpi yang
ada didalam al-Qur’an, mimpi menurut Psikologi Islam, mimpi dalam al-Qur’an
ditinjau dari sudut pandang Psikologi Islam, merupakan rumusan masalah yang
menjadi konsen penulis didalam penelitian ini.

Sebagai jenis penelitian pustaka (library research), penelitian ini
menggunakan sumber data primer yaitu al-Qur’an dan terjemahannya serta
karangan beberapa mufassir, dan psikolog yang membahas tentang tema
penelitian, dan sumber data sekunder yang berupa data pustaka yang diperoleh
dari buku, jurnal, dan media elektronik. Pengumpulan sumber-sumber tersebut
dilakukan melalui metode dokumentasi dimana data-data primer dan sekunder di
identifikasi berdasarkan masalah yang akan dikaji, sedangkan sumber lain yang
terkait hanyalah sebagai pendukung. Data yang sudah diidentifikasi kemudian
dianalisis melalui metode tafsir tematik dimana ayat-ayat yang sudah dihimpun
diberi keterangan dan penjelasan berdasarkan teori Psikologi Islam untuk
menjawab masalah yang akan diteliti berdasarkan data-data lain yang sudah
dihimpun.

Melalui prosedur tafsir tematik yang sudah dilakukan akhirnya
penelitian ini mencapai kesimpulan bahwa dalam Islam, mimpi merupakan
karunia Allah yang diberikan kepada manusia pada waktu tidur melalui malaikat
atau setan. Mimpi bertingkat bergantung tingkatan ruzA. Tingkatan ruh dibedakan
berdasarkan kepribadian yang terdiri dari ‘aq/, galb, dan nafs. Ketiga unsur inilah
sebagai komponen pembentuk mimpi. Dalam al-Qur’an mimpi dikatakan sebagai
ru’ya, ahlam, dan, ahadis. Dua Istilah pertama menunjukkan bentuk mimpi. Ru’ya
menunjukkan mimpi yang jelas, sedangkan ahl/am menunjukkan mimpi yang
kosong. Adapun ahadis dikatakan sebagai mimpi jika sudah digabung dengan kata
ta’wil sehingga makna yang dihasilkan adalah tafsir terhadap mimpi yang
berbentuk simbol dan isyarat. Psikologi Islam membagi mimpi dalam dua
kerangka besar, Pertama mimpi yang benar (al-Ru’ya al-Sadigah), mimpi ini
mempunyai pengaruh terhadap pemimpi. dan mimpi bohong (al-Ru’ya al-
Kazibah) disebut bunga tidur. Mimpi yang benar berupa wahyu dan mimpi orang
saleh, sedangkan mimpi bohong adalah mimpi orang kafir, munafik, fasig. Kedua
macam mimpi tersebut ditentukan oleh tingkatan nafs. al-Ru’ya al-Sadigah berada
dalam tingkatan nafs mutmainnah, sedangkan al-Ru’ya al-Kazibah berada dalam
tingkatan nafs lawwamah dan nafs ammarah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan kebutuhan setiap manusia dalam menjalani
kehidupan didunia, karena manusia yang sehat mampu menjalankan tugas
dalam keseharian baik dan tenang. Manusia dapat dikatakan benar-benar
sehat jika dua unsur yang membentuk dirinya yaitu jasad dan jiwa juga
berada dalam kondisi sehat. Kesehatan jasad dapat diperoleh melalui pola
hidup dan asupan gizi yang baik bagi tubuh, sedangkan kesehatan jiwa dapat
digapai dengan banyak cara salah satunya dengan relaksasi sebagian anggota
tubuh bekerja secara optimal dalam kegiatan sehari-hari dimana salah satu
bentuk relaksasi tersebut yaitu dengan tidur yang didalamnya terdapat
pengalaman-pengalaman yang di ilustrasikan dalam mimpi.

Bagi sebagian orang, mimpi hanyalah diaggap sebagai kembang
tidur, tapi sejarah berkata bahwa sejak beribu-ribu tahun yang lalu terdapat
manusia yang menaruh perhatian besar terhadap mimpi. Catatan yang
bercerita tentang mimpi pertama kali ditemukan di Ninive tepatnya di
perpustakaan raja Ashurbanipal (669-629 SM), atau tradisi yang dilakukan
oleh masyarakat Mesir kuno yang membuat semacam ritual yang dinamakan

inkubasi mimpi.t

! Richard Craze, Tafsir Mimpi: Menguak Simbol Misterius Alam Bawah Sadar, terj. .
Sugiri, (Yogyakarta: Kanisius, 2013), him. 12-14.



Mimpi menjadi salah satu bahasan yang serius dan menjadi bagian
dari kajian ilmiah setelah seorang ahli psikoanalisis Sigmund Freud dengan
teori psikoanalisisnya berpendapat bahwa mimpi merupakan langkah untuk
memenuhi keinginan yang terepresi didalam alam bawwah sadar dan tidak
dapat dicapai didalam alam sadar.? Pada masa-masa selanjutnya teori ini
mengalami perkembangan yang cukup signifikan.

Melihat perhatian yang demikian besar maka tidak heran jika
pembahasan terntang mimpi juga tidak luput dari lirikan al-Qur’an, apalagi
al-Qur’an merupakan kitab suci agama Islam sebagai agama terakhir, sudah
menjadi kepastian didalamnya mengandung pembahasan yang mencakup
seluruh aspek kehidupan manusia termasuk fenomena mimpi.

Al-Qur’an menyebut mimpi dalam berbagai bentuk kata yaitu;
ahlam, ru’ya, dan ahadis. Ketiga kata ini disebut dalam kondisi yang berbeda
sehingga maksud yang dihasilkan juga berbeda, bahkan beberapa perbedaan
dalam menggali makna kata-kata ini tidak terlalu sulit ditemukan didalam
berbagai produk tafsir. Diantaranya adalah perbedaan mengenai kata ru’ya
dalam ayat yang menceritakan peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad.
Dalam pro-kontra ini yang diangkat adalah pemahaman terhadap kata ru’ya
itu sendiri.

Bahkan dalam salah satu bentuk konsep mimpi al-Qur’an, yaitu
adal dlasl sebagai mimpi kosong dan terjadi akibat kondisi tubuh

mempunyai kesamaan dengan teori Freud. Kejadian ini tentu saja bukan

157.

2 Sigmund Freud, Tafsir Mimpi: terj. Apri Danarto (Yogyakarta: Jendela, 2001), him.



berdasakan kesengajaan, mengingat Freud sendiri dapat dikatakan tidak
bersinggungan sama sekali dengan al-Qur’an.

Penggiat Psikologi Islam sebagai pioneer merespon fenomena ini,
dengan serius melakukan langkah pengkajian terhadap mimpi berdasarkan
pandangan Islam. Langkah ini ditempuh untuk merespon konsep mimpi yang
lahir dari buah pemikiran psikolog Barat. Jika psikologi barat memandang
mimpi hanya sebatas pemenuhan hasrat bawah sadar, maka Psikologi Islam
dengan konsep ruh dan galb nya melakukan tanggapan dan pengembangan
konsep mimpi yang ada dalam psikologi Barat.

Sebagai contoh pakar psikologi Islam Muhammad Utsman Najati
mengatakan bahwa mimpi bukan hanya dorongan bawah sadar semata, tapi
lebih dari itu, mimpi merupakan interpretasi dari pengalaman yang diperoleh
ruh selama manusia berada dalam tidurnya. Saat tidur berlangsung ruh
melepaskan diri dari tubuh dan melancong ke berbagai tempat dan kembali
pada saat terbangun.®

Lebih lanjut, psikologi Islam mengatakan bahwa rui yang sedang
melancong tersebut berada di alam arwah, dimana hukum ruang dan waktu
dan segala dimensinya tidak berlaku, serta terbebas sementara waktu dari
kotoran-kotoran tubuh dan hawa nafsu, yang turut membantu akal untuk

menyelesaikan problem yang menyulitkannya dalam keadaan terjaga.”

® Muhammad Utsman Najati, a/-Quran dan llmu Jiwa, terj. Ahmad Rofi’ Usmani,
(Bandung: Pustaka, 2002), him. 225.

* Adnan Syarif, Psikologi Qur’ani, terj. Muhammad al-Mighwar, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 2002), him. 208.



Pakar jiwa Islam sepakat bahwa alam arwah memberikan fasilitas
yang tidak terbatas bagi ruA yang sedang melancong untuk berinteraksi
dengan ruh-ruh yang dijumpainya. Bentuk konkret dari asumsi ini adalah
tidak sedikit didalam tidurnya seseorang bermimpi bertemu dengan orang
yang dikenalnya yang telah meninggal.

Kondisi inilah yang dikatakan oleh al-Qur’an sebagai kematian:

I s AY duns @l Lle o Al o Lgalia (& Caa ol Sl 5 Lgtse G el 8 g )
O3 8Eh o g8l Y @lld ) (e Jal
Artinya: “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa

(orang) yang belum mati diwaktu tidurnya, maka Dia menahan jiwa

(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan jiwa

yang lain sampai waktu yang ditentukan. Sungguh, pada yang

demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran) Allah bagi kaum
yang berpikir.” (al-Zumar.42)

Dalam memahami ayat ini para mufassir sepakat bahwa hakikat
tidur adalah mati karena pada saat tertidur ruh manusia berpisah
meninggalkan jasad dan ditahan oleh Allah sebagaimana layaknya orang
yang mati. Letak perbedaannya adalah pada titik tekan penahanannya. Dalam
kematian ruh ditahan selamanya dan tidak dikembalikan lagi kepada jasad,
sedangkan dalam kondisi tidur, ruA hanya ditahan sementara dan
dikembalikan lagi oleh Allah pada waktu terjaga.

Karena yang ditahan oleh Allah adalah ruA, maka mimpi yang
dialami antara seorang yang satu dengan yang lain dalam tidurnya juga
berbeda, tergantung kualitas ruhA pada masing-masing individu. Mimpi

seorang Nabi berbeda dengan mimpi yang dialami oleh selain Nabi, mimpi

orang saleh berbeda dengan mimpi orang fasig, munatig dan lain sebagainya.



Mimpi yang dialami oleh Nabi dikatakan sebagai wahyu,
sedangkan mimpi yang dialami oleh selain Nabi secara umum dibagi menjadi
dua. Jika si pemimpi adalah orang saleh, mimpinya dikatakan sebagai
mubasysyirat yang dikatakan sebagai bagian 46 dari kenabian,’ jika si
pemimpi adalah orang fasig, munafig, dan lain sebagainya, mimpinya
dikatakan sebagai mimpi yang kosong.

Oleh karena itu mimpi-mimpi tersebut dalam Islam dibagi menjadi
dua bentuk, yaitu a/-ru’ya al-shadigah (mimpi yang benar) dan a/-ru’ya al-
kazibah (mimpi bohong). Mimpi yang benar berupa mimpi yang jelas pokok-
pokoknya, bobotnya sangat dalam dan sangat mudah ditafsirkan, sedangkan
mimpi yang bohong isinya kabur, pokok-pokoknya tidak jelas dan sangat sulit
ditafsirkan.

Dengan konsepsi yang demikian, al-Qur’an membagi mimpi yang
dialami manusia khususnya orang Islam menajadi tiga yaitu; mimpi yang
berasal dari Allah, mimpi yang berasal dari setan, dan mimpi yang berasal
dari kondisi tubuh. Setan yang dalam Islam dikatan sebagai makhluk halus
dan mempunyai misi menggoda manusia dimana saja dan kapan saja (bahkan
dalam tidur), sedangkan kondisi tubuh yang masih berhubungan dengan ruh
juga merupakan aspek yang tidak dapat kesampingkan dalam hubungannya

dengan mimpi.

® Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah:
85l e fe a Gama ) s A (g 6 3 llaall da )l by )



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas, penulis
menilai bahwa studi tentang mimpi masih sangat menarik untuk dikaji,
terutama dalam studi penafsiran tentang ayat-ayat mimpi dalam al-Qur’an
dalam tinjauan psikologi islami.
Secara lebih rinci permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Term-term apa saja yang dipakai al-Qur’an untuk menjelaskan konsep
mimpi?
2. Bagaimana macam-macam mimpi Yyang ada didalam al-Qur’an
berdasarkan psikologi islami?

3. Bagaimana pengaruh mimpi secara psikologis?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitan
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengungkap makna mimpi dalam al-Qur’an.
2. Untuk mengungkap makna mimpi menurut psikologi islam.
3. Untuk memaparkan penafsiran beberapa mufassir tentang mimpi
dalam al-Qur’an.
4. Untuk menguraikan macam-macam mimpi dalam al-Qur’an

berdasarkan kacamata psikologi Islami.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritis

1. Sebagai kontribusi bagi dunia penelitian dan keilmuan, khususnya
dalam bidang kajian al-Qur’an dan Psikologi Islami tentang mimpi.

2. Dapat memperkaya kajian tafsir al-Qur’an khususnya tentang
mimpi serta menjadi sumbangan bagi pengembangan kajian
psikologi Islami

b. Secara Praktis

1. Sebagai pengetahuan bagi setiap orang, bahwa mimpi bukan hanya
sekedar bunga tidur atau tidak berarti apa-apa yang hanya hadir
secara nyata dalam tidur, akan tetapi lebih daripada itu. Oleh
karena itu al-Qur’an (termasuk juga hadis) dengan jelas memuat
hal-hal tentang mimpi, sehingga pengetahuan tentang mimpi
merupakan keniscayaan dan berguna bagi kehidupann kaum
muslimin khususnya serta seluruh manusia pada umumnya.

2. Sebagai bahan pengetahuan bagi kaum muslimin untuk
memperbaiki dan menjaga kualitas jiwa berdasarkan pemahaman
terhadap proses terjadinya mimpi.

3. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar strata (S2) pada Program

Studi Qur’an dan Hadis (SQH) Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga.



E. Kajian Pustaka

Dalam kancah perjalanan kehidupan di dunia, mimpi telah menarik
perhatian banyak orang bahkan tidak sedikit yang melakukan kajian, baik
kajian formal, informal, mistis, dan lain sebagainya. Dari pelbagai kajian
yang ada, sepanjang penulis ketahui, yang ada hanyalah pembahasan tentang
latar belakang proses terjadinya mimpi, tafsir mimpi, aspek-aspek mimpi
dalam satu tinjauan saja. Tetapi kajian secara spesifik dan jelas mengkaji
mimpi yang terdapat didalam al-Qur’an khususnya yang menggunakan
tinjauan psikologi islami dalam kajiannya sejauh ini belum pernah penulis
temukan.

Dari kalangan psikologi barat sendiri tokoh yang dapat dikatakan
getol mengkaji mimpi adalah Freud. Dengan buku Tafsir Mimpinya-nya® ia
mencoba menjelaskan faktor psikologis dalam proses terjadinya mimpi,
sumber mimpi, inti mimpi dan tafsir mimpi. Langkah ini di tempuh untuk
mengembangkan dan mengokohkan teori psikoanalisisnya. Selain Freud
tokoh psikoanalisis lain yang melakukan kajian mendalam terhadap mimpi
adalah Carl Gustav Jung melalui bukunya Memperkenalkan Psikologi
Analitis.” Didalam buku ini Jung menjelaskan betapa pentingnya arti mimpi
bagi kehidupan manusia, kemudian ia juga memaparkan fungsi dari mimpi,
cara menganalisa mimpi, serta bagaimana memahami simbolisme mimpi.
Buku-buku tersebut hanya membahas mimpi dari kacamata psikologi semata

tanpa menghadirkan kajian a/-Quran di dalamnya.

® Diterbitkan di Yogyakarta oleh Jendela pada tahun 2001.
" Diterbitkan di Jakarta oleh Gramedia pada tahun 1989.



Pada saat maraknya pengklasifikasian keilmuan dalam dunia Islam
menjadi bercabang-cabang, seperti fikih, tauhid, tasawuf, dan lain sebagainya,
mimpi juga mempunyai tempat khusus dengan munculnya ilmu khusus untuk
mempelajari tafsir mimpi.2 Kesadaran akan pentingnya kajian mimpi bagi
manusia setidaknya menjadi dasar untuk melakukan kajian yang mendalam,
terlebih bagi umat Islam karena diterima atau tidak diantara syari’at dalam
Islam di awali dengan mimpi. Oleh karena itu tidak sedikit ilmuwan Islam
yang menaruh perhatian besar terhadap mimpi, diantaranya adalah Ibnu Sirin
dengan bukunya yang berjudul 7af3ir al-Ahlan?’ dimana dalam buku ini Ibnu
Sirin membahas secara komprehensif bentuk-bentuk tafsir mimpi yang
dialami seseorang berdasarkan al-Qur’an. Ibnu Sirin merupakan ulama yang
pertama kali menelurkan karangan yang secara spesifik membahas tentang
mimpi.

Buku-buku yang membahas tentang mimpi sangat banyak sekali
dijumpai, tapi pembahasannya tidak terlalu luas dan bahkan terkadang tidak
terlalu panjang. Walaupun dengan pembahasan yang seperti itu, sudah
memberikan pemahaman yang cukup tentang mimpi. Diantaranya adalah
buku Psikologi Qur’ani karya Adnan Syarif, dalam buku ini dijelaskan
pembagian mimpi menurut keimanan yakni mimpi gaib yang benar serta
mimpi karena faktor kejiwaan (psikologis).*® Kemudian buku yang berjudul

Psikologi Qurani “Dari Jiwa Hingga Ilmu Laduni” karya Muhammad

® Syeikh ‘Abdul Ghani al-Nabulusy, 7a’tir al-Anam fi Ta’bir al-Manam, (Beirut: Dar
al-Fikr, tt), him. 2.

° Diterbitkan oleh Gema Insani di Jakarta pada tahun 2004.

19 Diterbitkan di Bandung oleh Pustaka Hidayah pada tahun 2002.
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Utsman Najati** yang mana dalam pembahasan tersebut dijelaskan bahwa
mimpi terjadi akibat perasaan-perasaan. Perasaan tersebut timbul akibat
pengaruh luar yang berdampak pada alat-alat indra atau timbul akibat
pengaruh yang timbul dari dalam tubuh, dan hal ini dirasakan seseorang
sementara ia dalam kondisi tidur. Mimpi juga diakibatkan oleh hal-hal yang
menyibukkan selama seseorang terjaga dan juga karena merupakan
reproduksi sebagian peristiwa sebelumnya.

Adapun kajian mendalam tentang mimpi dalam kacamata psikologi
islami diantaranya adalah ulasan yang dikupas oleh Yadi Purwanto yang
berjudul Memahami Mimpi dalam Perspektif Psikologi Islami. Didalam buku
ini Yadi Purwanto mengkaji mimpi dengan berbagai aspeknya hingga
menyentuh pada hasil temuan kedokteran. Walau melihat mimpi dalam
kacamata psikologi islami, buku ini lebih bersifat saintifik, bukan tafsir al-
Qur’an karena metode yang digunakan bukan metode tafsir.

Terdapat pula beberapa penelitian tentang mimpi, diantaranya tesis
yang berjudul Mimpi dalam Pemikiran Sigmund Freud: Perspektif Filsafat
Manusia yang ditulis oleh Dwi Wahyuni Uningowa dimana penelitian ini
mengkaji mimpi dalam konteks masyarakat Indonesia.'?> Kemudian tesis yang
ditulis oleh Suroso yang berjudul Mimpi dalam a/-Qur’an dan al-Sunnah,
penelitian ini merupakan kajian yang mengkomparasikan pemikiran Ibnu

Sirin dan Ibnu Hajar tentang mimpi.*

1 Diterbitkan di Bandung oleh Marja pada tahun 2010
12 Fakultas Filsafat Pascasarjana Universitas Gajah Mada Yogyakarta: 2015
13 pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Wali Songo Semarang: 2010.
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Selain itu penelitian dalam bentuk skripsi juga penulis temukan,
diantaranya Perbandingan Konsep dan Pola Penafsiran Mimpi antara Timur
dan Barat yang ditulis oleh Muhammad Nur, penelitian ini menitikberatkan
pada aspek komparasi antara dua konsep dalam tafsir mimpi.'* Kemudian
Mimpi Dalam Perspektif Kesehatan Mental yang ditulis oleh Khaerudin Nasri
dimana fokus perhatian penelitian ini adalah pengaruh mimpi terhadap mental
seseorang.” Serta Mimpi dalam Islam yang ditulis oleh Syahbudi yang
mengkaji mimpi berdasarkan sudut pandang Islam secara global.*® Sedangkan
karya ilmiah lain penulis menemukan artikel yang ditulis dalam Jurnal
Humanitas: Indonesian Psychological Journal yang berjudul Perbedaan
Kualitas Tidur dan Kualitas Mimpi Antara Mahasiswa Laki-Laki dan
Mahasiswa Perempuan yang ditulis oleh Fuad Nashori dan R. Rachmy
Diana.'” Dalam artikel ini hanya dibahas perbedaan kualitas tidur dan sedikit
menyinggung masalah ru’ya sadigah.

Dari seluruh karya yang telah penulis jumpai, penulis belum pernah
menemukan karya yang memuat kajian tafsir yang membahas khusus tentang

mimpi dengan memakai pendekatan psikologi islami.

F. Kerangka Teori
Untuk menganalisa mimpi dalam al-Qur’an, penelitian ini

menggunakan teori psikologi islami. Dalam pengertiannya psikologi berasal

 Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2004

!5 Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2005

18 Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2001

7 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga & Universitas Islam Indonesia, vol. 2, no
2, Agustus 2005.
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dari bahasa Yunani, psyche yang berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu.
Jadi secara harfiah psikologi adalah ilmu tentang jiwa atau ilmu yang
mempelajari tentang gejala gejala kejiwaan.’® Akan tetapi dalam sejarah
perkembangannya arti psokologi menjadi ilmu yang mempelajari tingkah
laku manusia. Hal ini disebabkan karena jiwa bersifat abstrak yang sukar
dipelajari secara obyektif.™

Sebagai mazhab dalam kajian psikologi, psikologi Islami
merupakan aliran yang muncul belakangan setelah berkembangnya psikologi
barat, oleh karena itu selain menggunakan sumber kajian yang berasal dari
Islam, teori-teori psikologi barat juga di gunakan oleh psikologi islami
sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

Untuk lebih spesifik, analisa dalam penelitian ini menggunakan
pandangan Yadi Purwanto dalam memahami mimpi. Secara teori, menurut
Yadi Purwanto, mimpi dapat dibagi berdasarkan sifatnya menjadi dua, yakni
mimpi yang benar (a/-Ru’ya al-Sadigah) dan mimpi yang palsu (a/-Ru’ya al-
Kadzibah).”® Mimpi yang benar merupakan kabar gembira dari Allah yang
hanya dialami oleh orang yang mempunyai jiwa yang tenang. Ada lima
kategori menyangkut mimpi yang benar ini. Lima kategori tersebut adalah:
(1) penampakan jernih yang terjadi pada orang saleh tentang sesuatu yang

benar-benar akan terjadi; (2) peringatan atau teguran langsung dari Allah; (3)

8sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang,
1982), him. 9.

Singgih Dirgagunarsa, Pengantar Psokologi, (Jakarta: Mutiara, 1983), him. 9

20 Yadi Purwanto, Memahami Mimpi Perspektif Psikologi Islam, (Yogyakarta: Menara
Kudus, 2003), him. 235-236.
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gambaran yang diperlihatkan oleh Malaikat; (4) tampilan kiasan; dan (5)
pengalaman yang benar; melibatkan pelaku dalam mimpi yang dialami.

Adapun yang dimakud mimpi yang palsu adalah mimpi yang isinya
membingungkan, tidak mempunyai makna yang perlu ditafsiri, dan dalam
istilah lain disebut bunga tidur. Terdapat tujuh kaategori dalam mimpi yang
palsu ini. Ketujuh kategori tersebut meliputi: (1) mimpi yang disebabkan oleh
tekanan, oleh karenanya membingungkan; (2) mimpi seksual atau mimpi
basah; (3) mimpi yang berisi peringatan dari setan; (4) mimpi yang didorong
oleh sihir jin; (5) mimpi yang diperlihatkan oleh setan; (6) mimpi hasil
dorongan pikiran dan kehendak sendiri; dan (7) mimpi yang disebabkan oleh
penderitaan fisik.?

Dalam pembagian yang lain, Yadi Purwanto membagi mimpi
menjadi tiga, berdasarkan hadis dari Muslim melalui jalur Abu Hurairah.
Ketiga jenis mimpi tersebut adalah: (1) mimpi yang baik (al-Ru’ya al-
Salihah); (2) mimpi yang menakutkan atau mimpi yang menyedihkan (Ru’ya
Tahzin); dan (3) mimpi ilusi (ru’ya nafsiyah). Mimpi yang baik adalah mimpi
yang berisi kabar gembira. Sumber mimpi ini berasal dari Allah. Sedangkan
mimpi yang menakutkan berasal dari setan. Dalam mimpi ini, menurut Yadi
Purwanto, ada unsur perasaan pesimistis (pessimistic affect) yang menghantui
orang yang mengalami mimpi. Adapun mimpi ilusi adalah mimpi yang timbul
akibat ilusi angan-angan, sebagai fungsi faali dan psikis. Peristiwa yang

terjadi dalam mimpi ilusi ini bisa saja berisi peristiwa yang terjadi sehari-hari

2L ibid, hlm. 237.
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(empirical frame), rekonstruksi simbol dan cerita yang dialami (constructive
frame), atau rangkaian dan symbol yang sama sekali baru (creative frame).*?
Dilihat dari struktur bangunan manusia, menurut Yadi Purwanto,
mimpi dibagi menjadi tiga, yakni: (1) mimpi jasmaniyah: mimpi ini dianggap
tidak penting sebab merupakan akibat yang ditimbulkan oleh fungsi faali otak
yang terganggu; (2) mimpi subjektif yang berdasarkan pandangan sendiri:
mimpi ini penuh lambang yang perlu diramalkan, di dalamnya terdapat
makna tertentu yang hanya dapat dipahami dan diketahui dengan keahlian
khusus; dan (3) mimpi ruhaniyah: mimpi ini dilaksanakan oleh ruh sendiri
dan meramalkan, menunjukkan, menggambarkan, dan membenarkan.?
Sementara itu, dilihat dari kualitas jiwa yang mengalami mimpi,
Yadi Purwanto membaginya menjadi tiga: (1) mimpi orang yang al/-Nafs al-
Mutmainnah, atau mimpi pribadi/jiwa yang tenang. Jenis ini masih dibagi
menjadi dua, yakni mimpi orang yang memiliki nafs al-Mutmainnah al-
Mardiyyal?* dan al-Nafs al-Mutmainnah al-Radiyal’™; (2) mimpi orang al-
Nafs al-Lawwamah, mimpi ini dialami oleh orang yang kondisinya
terombang-ambing antara nilai-nilai ruhiyah dan nilai-nilai sosial kehidupan.
Konsekwensinya, mimpi yang dialami oleh orang jiwanya berada pada level

ini adalah mimpinya terkadang benar dan terkadang tidak; dan (3) mimpi

? ibid, him. 240.

% ibid, him. 241.

2 Orang yang mempunyai kualitas jiwa seperti ini berarti levelnya sudah berada pada
peringkat ruhiyah-ilahiyah.

% Jiwa orang yang berada pada level ini berarti telah mencapai tingkat ridha pada
kehendak Allah, menyambut undangan Allah.
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orang yang al-Nafs al-Ammarah, adalah mimpi yang dialami oleh orang
fasik, munafik, orang kafir, dan orang musyrik.”®

Ada pembagian lain yang dikutip Yadi Purwanto dari An-Najjar.
An-Najjar membagi mimpi menjadi tiga: (1) mimpi yang valid (a/-Ru’ya al-
Sahihah), jenis ini terdiri dari mimpi yang benar-benar nyata, mimpi yang
baik, mimpi simbolik, dan mimpi peringatan; (2) mimpi yang mungkin benar

dan mungkin salah; dan (3) mimpi yang tidak benar.?’

G. Metodologi Penelitian

Dalam sebuah penelitian, metode penelitian sangat penting untuk
digunakan. Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri artinya sebagai
upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh
fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk
mewujudkan kebenaran. Oleh sebab itu, dalam melakukan suatu penelitian
perlu dirancang dan diarahkan guna memecahkan masalah tertentu. Sehingga
pada akhir penelitian hasilnya dapat menjawab masalah yang sedang diteliti.*®
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini adalah
penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah

penelitian yang dilakukan melalui sumber-sumber bacaan ilmiah.

% pyrwanto, Memahami Mimpi Perspektif, him. 247.

*"ibid, him. 253-254.

8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), him. 24.
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2. Sumber Data

Sumber data penelitan ini terbagi ke dalam dua kategori, yaitu
sumber data utama (primer) dan sumber data pendukung (sekunder). Sumber
data primer berupa al-Qur’an dan terjemahannya serta kitab-kitab beberapa
mufassir yang membahas tentang tema penelitian. Adapun sumber data
sekunder berupa data pustaka yang diperoleh dari literatur-literatur baik yang
berbentuk buku dan jurnal yang mempunyai keterkaitan langsung dengan
fokus kajian penelitian ini.

3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Tafsir Maudui. Pendekatan Tafsir Maudui adalah suatu upaya yang dilakukan
untuk memahami maksud yang terkandung dalam ayat al-Qur’an sebagai
wahyu Allah yang di turunkan kepada Nabi Muhammad dalam batas
kemampuan manusiawi (al-Taqgah al-Basyariyyah) berdasarkan tema yang
akan dibahas.?

Dalam penerapannya terdapat dua macam Tafsir Maudui dalam
menafsirkan al-Qur’an: Pertama, Pembahasan terhadap satu surat secara
utuh, menyeluruh, dan komprehensif dengan cara menggali maksud dan
kandungan ayat-ayatnya berdasarkan prinsip kesatuan surat, sehingga
menghasilkan pemahaman yang utuh, menyeluruh, dan komprehensif
terhadap surat tersebut. Kedua, Adalah bentuk Tafsir Maudui yang digunakan

dalam penelitian ini dimana bentuk kajiannya adalah membahas satu tema

2 Amiur Nuruddin, Keadilan dalam A/-Quran, (Jakarta: Hijr Pustaka Utama, 2008),
him. 10
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dalam al-Qur’an dengan menghimpun ayat-ayat terkait yang terdapat dalam
surat yang berbeda, kemudian ayat tersebut disusun sedemikian rupa sehingga
menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap tema yang dibahas.*
4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi
dengan cara mengambil data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.®
Dalam penelitian ini dokumen yang dikumpulkan adalah ayat-ayat al-Qur’an
terkait, kemudian dokumen pendukung seperti hadis, buku, dan jurnal. Ayat-
ayat tersebut dikumpulkan terlebih dahulu kemudian diuraikan, langkah ini
merupakan langkah pertama yang harus ditempuh karena merupakan pokok
bahasan guna menyelesaikan masalah yang akan diteliti sehingga ayat-ayat
terkait tersebut menjadi prioritas utama, adapun dokumen yang dikumpulkan
berupa beberapa produk pemikiran sebagai pendukung dan pelengkap
penelitian.
5. Metode Analisis Data

Penelitian ini mengusung satu tema yang digali dalam al-Qur’an,
sehingga penelitian menggunakan metode penafsiran tematik atau maudu’s.
Dalam metode ini, ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud sama —
dalam arti sama-sama membicarakan topik masalah-dihimpun kemudian

diberi keterangan dan penjelasan. Secara rinci langkah-langkah yang

% Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode 7af$ir Maudi’i > Sebuah Pengantar, terj. Suryan
A. Jamrah, (Jakarta: RajaGrafindo, 1996), him. 36.

3! Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), him. 73
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dilakukan dalam metode ini sebagaimana diungkap oleh al-Farmawi adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Menetapkan masalah yang akan dibahas.

Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.
Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya disertai
pengatahuan tentang sebab turun ayat (asbab al-nuzul) jika
memang ada.

Memahami korelasi ayat dalam suratnya masing-masing.
Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline).
Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan

pokok bahasan.

. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian sama, atau
mengompromikan antara yang umum ( ‘am) dengan khusus (k#as),
atau pada ayat yang lahirnya bertentangan sehingga kesemuanya
bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.*

Dalam kaitannya dengan penelitan ini, poin ketujuh dalam langkah-

langkah diatas, penulis anggap tidak relevan sehingga langkah tersebut tidak

digunakan dalam penelitan ini. Hal ini dikarenakan konsep keumuman dan

kekhususan ayat al-Qur’an hanya berkisar pada ayat-ayat hukum saja,

sedangkan yang dibahas dalam penelitian ini adalah tema mimpi, tidak

berhubungan dengan masalah hukum.

%2 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode 7afsir Maudu’i, him. 45-46.
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Adapun dalam penerapannya metode ini difungsikan untuk melihat
penafsiran serta konsep mimpi dalam al-Qur’an, meliputi bentuk dan

mekanisme mimpi serta tafsiran ayat tentangnya.

Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

1. Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan pertanggung jawaban
metodologis penelitian, terdiri atas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metodologi penelitian, kerangka teori dan sistematika pembahasan.

2. Bab kedua menjelaskan tentang gambaran umum tentang mimpi. Dalam
bab ini akan dijelaskan definisi mimpi secara umum, kemudian kajian
terhadap fenomena tidur yang memang tidak dapat dilepaskan dari mimpi,
dan terakhir pembahasan tentang ruh, ‘aql, galb,dan nafs yang mana term-
term tersebut sangat berhubungan dengan bahasan tidur dan mimpi.

3. Bab ketiga memaparkan tentang Term mimpi dalam al-Qur’an.
Pembahasan bab ini meliputi makna kata-kata mimpi dalam al-Qur’an
ditinjau dari segi bahasa dan pandangan beberapa mufassir tentang term
tersebut. Setelah itu dilanjutkan dengan kisah-kisah mimpi didalam al-
Qur’an, kemudian diakhiri dengan pembahasan mengenai tafsir mimpi.

4. Bab keempat adalah analisis dari beberapa bab yang telah dibahas,

pembahasan dalam bab ini meliputi penjelasan konsep keterkaitan ayat
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mimpi dalam al-Qur’an, kemudian dilanjutkan dengan mamacam-macam
mimpi didalam al-Qur’an berdasarkan psikologi Islami. Pembahasan ini
dilanjutkan dengan pengaruh mimpi secara psikologis, setelah itu diakhiri
dengan mimpi dalam pandangan psikolog muslim.

5. Bab kelima yaitu penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sampailah tulisan ini pada bab terakhir yang akan menutup seluruh

perbincangan tentang Mimpi dalam al-Qur’an dalam tinjauan Psikologi Islam.

Bermula dari rumusan masalah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Dalam Islam mimpi dianggap sebagai karunia dari Allah yang
diberikan pada seluruh manusia dalam tidurnya melalui malaikat,
setan, ataupun pengaruh kondisi tubuh, tanpa memandang agama,
suku, dan lain sebagainya. Sedangkan tidur didalam Islam dianggap
sebagai kematian kecil, karena pada prinsipnya seorang yang tidur
sama dengan orang mati, yakni ruh nya sama-sama ditahan oleh
Allah. Kematian kecil inilah yang dikatakan sebagai kondisi tidak
sadar manusia. Sedangkan dalam al-Qur’an mimpi dikatakan
sebagai ru’ya, ahlam, dan, ahadis. Dua istilah pertama menurut para
ulama menunjukkan bentuk mimpi. Ru’ya menunjukkan mimpi
yang jelas, sedangkan Au/m menunjukkan mimpi yang kosong.
Adapun ahadis dikatakan sebagai mimpi jika sudah digabung
dengan kata ta’wil sehingga makna yang dihasilkan adalah tafsir

terhadap mimpi yang berbentuk simbol dan isyarat.
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2. Berangkat dari pemahaman tersebut, maka Psikologi Islam

membagi mimpi dalam dua kerangka besar, yaitu mimpi yang benar
(ru’va sadigah) dan mimpi bohong (ru’ya kazibah). Mimpi yang
benar berupa wahyu yang diterima oleh para Nabi dan orang yang
saleh, sedangkan mimpi bohong adalah mimpi orang kafir, munafik,
fasiq, dan lain sebagainya. Kedua macam mimpi tersebut ditentukan
oleh tingkatan nafs yang berada pada diri manusia. ru’ya sadigah
berada dalam tingkatan nafs mutmainnah, sedangkan ru’ya kazibah
berada dalam tingkatan nafs /lawwamah dan nafs ammarah. Nafs
mutmainnah dibagi menjadi dua yaitu nafs mutmainnah mardiyyah
sebagai tingkatan nafs yang paling tinggi dan hanya dimiliki oleh
para Nabi, oleh karena itu mimpinya merupakan wahyu. nafs
mutmainnah radiyah adalah tingkatan nafs dibawah  nafs
mutmainnah mardiyyah, tingkatan nafs ini dimiliki hanya dimiliki
oleh orang saleh, oleh karena itu mimpinya merupakan
mubasysyirah, ilham, atau bahkan berupa ilmu laduni. Sedangkan
mimpi yang terjadi pada tingkat nafs lawwamah dan nafs ammarah
lebih dipengaruhi oleh kondisi jasad dan bisikan-bisikan setan, oleh
karena itu mimpinya lebih condong kepada berita bohong, kalaupun
ditafsirkan dan menjadi kenyataan, hasilnya memberikan efek
negatif. Bahkan jika mimpi ini berada pada dukun, maka bisa jadi

mimpinya merupakan pengetahuan untuk memperoleh mantra.
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3. Dalam segala aspeknya, mimpi berpengaruh pada psikologis
seseorang. Signifikan atau tidak, tergantung pada pribadi individu
tersebut. Bentuk pengaruh mimpi terhadap psikologi tergantung
jenis mimpi yang dialami, apakah mimpi yang benar, bohong, baik,
buruk, dan lain sebagainya. Adapun khusus untuk jenis al-ru’ya al-
Sadigah, posisi mimpi tidak hanya berpengaruh terhadap psikologi
saja, akan tetapi dapat menjadi indikator sifat pemimpi, serta dapat

membangun optimisme seseorang akan masa depannya.

B. Saran-saran
Pada dasarnya manusia mempunyai Kkepribadian beragam yang
mempengaruhi kehidupan sehari-hari, mulai dari pergaulan hingga mimpi.
Setelah mengetahui hakikat mimpi dalam al-Qur’an, dan bagaimana psikologi
Islami dengan konsep ruh nya memandang hakikat mimpi tersebut, maka
dapat disajikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi diri peneliti sendiri, karena terbatasnya kemampuan dan
keilmuan, maka perlu ditingkatkan kembali minat belajar guna
menggali kandungan dalam literatur keislaman, utamanya al-
Qur’an. Pengetahuan tersebut setidaknya bertujuan untuk
menggapai al-ru’ya al-Sadigah dengan cara berusaha meningkatkan
kualitas kepribadian sehingga nafs mutmainnah dapat diraih dan

sebisa mungkin dipertahankan.
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2. Bagi kaum muslimin, kesadaran akan hakikat ruzh pada manusia
hendaknya terus ditingkatkan. Kesadaran ini menimbulkan
pemahaman tentang penghambaan pada Allah sehingga setidaknya
kualitas keimanan dapat dipertahankan bahkan ditambah. Jika sudah
begitu maka mimpi yang dialami tidak sia-sia dan lewat begitu saja.
Dia bisa menjadi jalan untuk memperoleh pengetahuan atau solusi
dari persoalan hidup.

3. Bagi peneliti yang ingin meneliti tema mimpi dalam al-Qur’an
terutama penelitian yang menggunakan pendekatan Psikologi Islami
dalam penelitiannya, hendaknya melakukan pengkajian lebih
mendalam terhadap konsep Psikologi Islami terlebih dahulu,
khususnya tentang Psikologi Perkembagan dalam Psikologi Islami.
Pengkajian ini dimaksudkan untuk menganalisa konsep mimpi
dalam al-Qur’an melalui sudut pandang perkembangan psikologis

seseorang.
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